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ABSTRAK 
 

Naela Alfa Ruhama, Pengembangan Media Pembelajaran Digital Interaktif Berbasis 

Pendekatan Eklektik Thorne  untuk   Mahārah Al-Qirā’ah Mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas  Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi dari permasalah yang terjadi 

pada proses pembelajaran mahārah al-qirā’ah mahasiswa program pendidikan 

bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dimana dosen mengandalkan media 

pembelajaran digital non-interaktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

antusiasme dan semangat serta kesulitan mahasiswa dalam mengembangkan mahārah 

al-qirā’ah mereka. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital interaktif berupa aplikasi yang bisa 

diakses melalui perangkat android dan fleksibel digunakan pada pembelajaran 

mandiri.   

 Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang melalui lima tahapan: analisis, desain, 

development, implementation, dan evaluaition. Populasi penelitian mencakup 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

semester 3 dengan rincian, kelas 3A sebagai kelas uji validitas butir soal, kelas 3B 

sebagai kelas ekesperimen, dan kelas 3C sebagai kelas control. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan tes, kemudian dianalisis 

melalui perangkat lunak SPSS 30.1 melalui beberapa uji statistic, yaitu uji valisitas, 

reliabilitas, normalitas, homogenitas, Paired sample T-test, serta perhitungan N-Gain 

Score.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Mahasiswa membutuhkan media  

pembelajaran digital interaktif berbasis eklektik (2) Hasil uji kelayakan materi dari 

ahli materi adalah 90,83% dan uji kelayakan oleh ahli media menunjukkan presentase 

88,46%, dengan kategori “sangat layak” pada keduanya. (3) Efektifitas media diukur 

melalui perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelompok kelas control 

menggunakan post-test. Hasil uji paired sample T-Test menunjukkan nilai signifikans 

(Sig. 2-tailed) sebesar <0.000 (<0.005), yang berarti bahwa adanya signifikansi antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisi N-Gain Score menunjukkan 

rata-rata 78% dengan kategori tinggi pada kelas eskperimen dan rata-rata 55% pada 

kelas control dengan kategori sedang.   

Kata kunci: Media Digital Interaktif, Basis Eklektik Thorne,  Mahārah Al-

Qirā’ah
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 الملخص 

َفيََالعربيةَََاللغةَََتعليمََلطلابََالانتقائيََثورنََمنهجََعلىََقائمةَََتفاعليةَََرقميةَََتعليميةَََوسائطََتطويرََ،روحمأ  ألفا  نايلا
َوتأهيلََالتربيةَََكليةَََالعربية،ََاللغةَََتعليمََفَيََالماجستيرََبرنامج:ََكارتايوجياَ.ََأطروحةَ يوجياكارتاََجاكاََكاليََسونانَََجامعةَ

 .2025َيوجياكارتا،َفيَالحكوميةَََالإسلاميةََ جاكاَكاليََسونانَجامعةََالمعلمين،

َاللغةَََتعليمََبرنامجَََفَيََالقراءة مهارةَطلابََتعلمََعمليةَََواجهتَالتيََالمشاكل هوَََالتطويريَََالبحثََهذاََوراءََالدافعََكان
َغيَرََرقميةَََتعليميةَََوسائطََعلىََالمحاضرونََاعتمدََحيثََيوجياكارتا، UIN Sunan Kalijagaََجامعةَ فَيََيةَالعرب

َتطويرََفي واجهوهاََالتيََالصعوباتََعنََفضلااَََودوافعهم،ََالطلابََحماسََانخفاضَََعلىََالوضع هذاَََأثرََوقد .تفاعليةَ
َيمكنََتطبيقََشكلََفيََتفاعليةَََرقميةَََتعليميةَََوسائط تطويرََهوََالبحثََمنََالهدفََفإنََذلك،ََعلىََبناءاَ.ََالقراءةََمهارة

 .المستقلَالتعلمَفيَبمرونةَ استخدامهَويمكنAndroidََأجهزة عبرَإليهَالوصول

R&Dََ)ََوالتطويرََالبحثََالأبحاثََمنََالنوعََهذاََيستخدم َبخمسََيمرََالذيَََ،ADDIEََالتطويرََنموذجََمع(
َالمتخصصيَنََالثالثََالدراسيََالفصلََطلابََالبحثََعينةَََوشملت.ََوالتقييمََوالتنفيذََوالتطويرََوالتصميمََالتحليل:ََمراحل

ََبمثابة3Aَََََالفصلََكانتََحيثََ،UIN Sunan Kalijaga Yogyakartaََجامعةَََفيََالعربيةَََاللغةَََتعليمََفي
َالحصولََتَ.ََالضابطَََالفصلََبمثابة3Cَََََوالفصلََالتجريبي،ََالفصلََبمثابة3Bََََوالفصلََالعناصرَ،ََصحةَََاختبارََفصل
َبرنامجََباستخدامََتحليلهاََتََثمََوالاختباراتَ،ََوالتوثيقََوالاستبياناتََوالمقابلاتََالملاحظةَََخلالَََمنََالبياناتََعلى

SPSS 30.1ََََواختبارََوالتجانسََوالطبيعيةَََوالموثوقيةَََالصحةَََوهيََإحصائية،ََاختباراتََعدةََخلالََمنTَََللعينات
 َ.N-Gain Scoreَوحساباتَالمزدوجةَ

)يليََماََإلىََالدراسةَََنتائجََتشير َ:1ََ )الانتقائيةَََعلىََقائمةَََتفاعليةَََرقميةَََتعليميةَََوسائطََإلىََالطلابََيحتاج( َ.2ََ)
َقبلََمنََالإعلاميةَََالجدوىََاختبارََنتائجََوبلغتَََ،٪90.83ََالمادةََخبراءََقبلََمنََالماديةَََالجدوىََاختبارَََنتائجََبلغت
َالوسائطََفعاليةََقياسََت(3ََ.َ)الجدوى“ََ”عاليةَََأنهماََعلىََالفئتينََكلتاََتصنيفََتَََحيثََ،َ٪88.46ََالإعلامََخبراء

ََالتجربةَََبعدََماََاختبارََباستخدامََالضابطََوالفصلََالتجريبيََالفصلَََفيََالتعلمََنتائجََمقارنةَََخلالََمن َنتائجََأظهرت.
ََفرقااََهناكََأنَََيعنيََمماََ،(0.005)>0.000ََََمنَََأقل(Sig. 2-tailedََ)ََدلالةَََقيمةَََالمزدوجةَََللعيناتTََََاختبار
َعاليةََفئةَََمعََ٪78ََبنسبةَََمتوسطااN-Gain Scoreََََتحليلََأظهر.ََالضابطةََعةَوالمجموَََالتجريبيةَََالمجموعةَََبينََكبيراا

َ.ََمتوسطةََفئةََمعَالضابطَالفصلَفيَ٪55َبنسبةََومتوسطااََالتجريبيَالفصلَفي

 القراءة هارة م الانتقائي،  ثورن أساس تفاعلية، ال الرقمية الوسائط: المفتاحية الكلمات
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لسّماءا  Ditulis As-sama’ 

لشّمس ا  Ditulis Asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud دوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنّة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Para ahli bahasa membagi keterampilan berbahasa Arab yang disebut dengan 

maharah menjadi 4 keterampilan utama, yaitu: mahārah al-kalām (keterampilan 

berbicara), mahārah al-istimāʿ (keterampilan mendengar), mahārah al-qirā’ah 

(keterampilan membaca), dan mahārah al-kitābah (keterampilan menulis). 

Dalam empat keterampilan tersebut, mahārah al-qirā’ah merupakan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh pembelajar bahasa asing. Membaca 

melibatkan kemampuan untuk mengenali dan memahami konten yang tertulis, 

baik dengan melafalkan atau merenungkannya dalam pemikiran. Mahārah Al-

qirā’ah’ adalah kemampuan seseorang dalam membaca teks Arab dengan lancar 

sesuai dengan pengucapan huruf, penanda bacaan, dan aturan bahasa Arab, serta 

memiliki pemahaman yang akurat terhadap isi teks tersebut. Pada intinya, 

membaca adalah sebuah proses komunikasi antara penulis dan pembaca melalui 

sebuah tulisan. Tujuan utama maharah qira’ah adalah menggali makna yang 

tersembunyi dalam teks tulisan. Selama proses ini, diperlukan adanya 

penguasaan kosa kata dan melibatkan  berbagai proses kognitif dalam system 

pikirannya.  

Keterampilan membaca (mahārah al-qirā’ah) mencakup  dua aspek utama 

yang harus dimiliki oleh seseorang yaitu mengenali symbol-simbol tertulis dan 

memahami makna yang terkandung dalam teks. Hal ini sangat berkaitan dengan 
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pemahaman tentang tata bahasa atau gramatika Arab, termasuk pemahaman 

nahwu dan sharaf. Dalam keterampilan ini, terdapat tiga unsur kunci yang harus 

dimiliki oleh pembaca yaitu makna sebagai substansi isi bacaan, kata sebaagai 

perantara makna, dan symbol tertulis sebagai unsur visual.  

Diungkapkan oleh Ratna Asih bahwa keterampilan membaca melibatkan dua 

komponen utama. Pertama, kemampuan untuk mengubah pengenalan huruf, 

pemahaman fonetik, dan penggabungan bunyi untuk membaca kata dengan tepat. 

Kedua, maharah qira’ah mencakup kemampuan memahami dan mengenali kata, 

menggabungkan informasi, dan memahami tujuan yang disampaikan melalui 

teks.3 Keterampilan membaca sendiri merupakan keterampilan pokok dalam 

pembelajaran bahasa bersama dengan mahārah al-kalām (keterampilan 

berbicara), mahārah al-istimāʿ (keterampilan mendengar), dan mahārah al-

kitābah (keterampilan menulis). Empat maharah tersebut memiliki keterkaitan 

yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab dan proses komunikasi bahasa 

Arab.4  Keterampilan ini menjadi penting untuk ditekankan dan dikembangkan 

secara efektif agar pembelajar bahasa Arab menjadi terampil dalam memahami 

bacaan dan dapat dikembangkan dengan lebih mendalam.  

Problematika dalam pembelajaran bahasa Arab sering kali dialami oleh guru 

maupun peserta didik. Problematika tersebut dapat berupa problematika 

linguistik ataupun problematika non-linguistik. Problematika linguistik 

 
3 Ratna Asih Et Al., “Analisis Kesalahan Fonologi Dalam Keterampilan Membaca Teks 

Berbahasa Arab Siswa Kelas Xi Sma Islam Sultan Agung 1 Semarang” 9, no. 2 (2020): 123–37. 
4 Rohmatun Lukluk Isnaini2 Elis Tania1, “Keterampilan Membaca Bahasa Arab: Dalam 

Pendekatan Metakognitif” 2 (2021),  



3 

merupakan persoalan-persoalan yang terjadi pada pendidik ataupun peserta didik 

yang berkaitan dengan bahasa itu sendiri. Sedangkan problematika non-linguistik 

adalah persoalan yang turut memperngaruhi, atau bahkan lebih berpotensi untuk 

menggagalkan proses pembelajaran bahasa Arab.5 Faktor-faktor non-linguistik 

yang menjadi problem dalam pembelajaran bahasa Arab diantaranya media atau 

instrumen pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi belajar, lingkungan 

bahasa, sarana  dan prasana pembelajaran.6  

Media pembelajaran memiliki pengaruh dalam membantu guru 

mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran kepada siswa sehingga 

menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif, dengan kata lain media 

dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih 

efektif dan efisien.7 Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk mencapai 

tujuan dari sebuah kegiatan pembelajaran itu sendiri.8 Agar siswa merasa senang 

dan tertarik terhadap materi yang disampaikan maka guru harus merubah 

pendekatan yang diterapakan selama mengajar di kelas maupun di luar kelas. 

Seperti memodifikasi materi yang asalnya tidak menarik menjadi menarik, 

 
5 Takdir, “  و  حنلاو و  ميلعت  ةغللا  ةيبرعلا  في  ايسينودنا  تلاكشم هل  ةيرثك  تناك ءاو س  تلاكشم  ةيوغللا  مأ  ديرتج 

لثمك  عفاود  ميلعتلا  و  لئاسو  ميلعتلا  قئارطو  ميلعتلا  ةئيبو  تلاكشم  يرغ  ةيوغللا   . و  م  تلاكش  ةيوغللا  لثمك  ملع  تاوصلأا  فرصلاو 

ةئي ةيميلعتلا   . رخلآاو  تلاكشمو  يرغ   ,Naskhi 2, no. 1 (2020): 40–58 ”,ةيوغللا 

https://doi.org/10.47435/naskhi.v2i1.290. 
6 Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi Sihombing, “‘Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,’ 

Jurnal Sathar 1, No. 1 (2023): 34–41, Https://Doi.Org/10.59548/Js.V1i1.41,” Jurnal Sathar Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 1, no. 1 (2023): 34–41. 
7 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika PEembelajaran Bahasa Arab Oleh: Nandang Sarip 

Hidayat,” An-Nida’ 37, no. 1 (2012): 82–88, http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/315. 
8 Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Pentingnya Dalam Pengajaran Dan 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Fusha : Arabic Language Education Journal 2, no. 2 (2020): 63–77, 

https://doi.org/10.36835/alfusha.v2i2.358. 
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menggunakan metode pembelajaran yang tidak monoton, dan menggunakan 

media pembelajaran yang telah diperbarui. Dengan adanya materi yang menarik 

dan inovasi pada media pembelajaran diharapkan pembelajaran menjadi lebih 

kondusif.9  

Fungsi media pembelajaran adalah membangkitkan motivasi belajar, 

mengulang apa yang telah dipelajari, menyediakan stimulus belajar, 

mengaktifkan respon siswa, memberikan respon balikan, dan memberikan latihan 

yang sesuai.10 Teknik pembelajaran konvensional membuat pelajaran cenderung 

membosankan, karena nuansa pelajaran yang kurang menarik dan siswa 

cenderung kesuliatan fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.11 Oleh 

karena itu, guru harus mampu untuk memilih,  menetapkan, dan menggunakan 

media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan zaman. Media 

pembelajaran ada banyak jenisnya, salah satunya adalah media pembelajaran 

berbasis digital.  

Saat ini teknologi memungkinkan untuk digunakan oleh banyak kalangan. 

Bahkan kemajuan teknologi sedikit banyak telah berbasiskan internet untuk 

mendukung mutu pendidikan. Era digital menandai bahwa saat ini masyarakat 

telah menjadi masyarakat yang modern. Hal ini ditandai dengan lembaga 

 
9 Siti Mahmudah, “Media Pembelajaran Bahasa Arab,” An Nabighoh Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Bahasa Arab 20, no. 01 (2018): 129, https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v20i01.1131. 
10 Zelika Afaria, Desky Halim Sudjani, and Fikni Mutiara Rachma, “Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Permainan Digital Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Pada Siswa Kelas X 

MA Miftahul Huda,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (2022): 94–103, 

https://doi.org/10.30997/tjpba.v3i2.6235. 
11 Ahmad Fadilah Khomsah and Muhammad Imron, “Pembelajaran Bahasa Arab Melalui 

Kolaborasi Metode Questioning Dan Media Kahoot,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 5, no. 1 

(2020): 99–118, https://doi.org/10.55187/tarjpi.v5i1.3867. 
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pendidikan yang menggunakan teknologi sebagai alat atau media untuk 

mendukung berjalannya kegiatan pembelajaran seperti MTs N 1 Kota Malang, 

MAN Insan Cendikia, MAN 1 Darul Ulum Jombang, Sekolah Global Jaya, 

Sekolah Islam Al-Azhar, Binus School, Highscope Inonesia, dan sekolah-sekolah 

lain di berbagai wilayah di Indonesia. Teknologi tidak terbatas pada benda-benda 

elektronik, seperti komputer dan gawai. Teknologi meliputi seluruh sektor 

kehidupan, mulai dari ekonomi, budaya, industri, dan pendidikan. Kesadaran 

akan peran penting teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan peradaban 

suatu bangsa, pada akhirnya mendorong munculnya inovasi dan teknologi baru 

yang dapat menunjang efektivitas proses pembelajaran.12 Pembelajaran tatap 

muka di dalam kelas membutuhkan teknologi untuk menunjang proses tersebut. 

Perkembangan teknologi di era sekarang ini sangat mempengaruhi dunia 

pendidikan. Oleh sebab itu, perkembangan teknologi sekarang menjadi sebuah 

tantangan baru dalam kegiatan pembelajaran. Bahkan Permendikbud telah 

menyarankan bahwa dalam salah satu prinsip pembelajaran perlu memunculkan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran di dunia pendidikan.13 Seperti diungkapkan oleh murtosiah bahwa 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di era serba digital, 

pendidik harus mampu memanfaatkan media pembelajaran digital. Begitu pula 

 
12 Euis Sholihah, Adi Supardi, and Irpan Hilmi, “Teknologi Media Pembelajaran Bahasa 

Arab,” Jurnal Keislaman Dan Pendidikan 1, no. 2 (2019): 12–15. 
13 Permendikbudristek, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi 

Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang Pendidikan 

Menengah,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2022 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah 1, no. 69 (2022): 5–24. 
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pentingnya memilih media digital yang tepat dalam pembelajaran tertentu.14 

Demi memenuhi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab, beberapa individu atau 

organisasi mengambil inisiatif dan kajian untuk menghasilkan modul atau e-

modul bahasa Arab. Salah satu media pembelajaran digital yang di kembangkan 

bukan dengan tujuan untuk menggantikan pengajar tetapi untuk membentuk 

suasana belajar yang menyenangkan, berkesan dan lebih bermakna kepada 

pembelajar bahasa Arab.15  

Pembelajaran maharah qirā’ah di perguruan tinggi Islam masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Berdasarkan hasil observasi pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, 

ditemukan bahwa kemampuan membaca teks berbahasa Arab belum berkembang 

secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterkaitan erat antara keterampilan 

membaca dengan penguasaan kosakata, struktur bahasa, serta kemampuan 

mengenali bentuk huruf dan bunyi bahasa Arab. 

Permasalahan utama dalam maharah qirā’ah adalah terbatasnya penguasaan 

kosakata (mufradāt). Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memahami 

makna teks bacaan karena tidak mengenal banyak kosakata, khususnya kosakata 

akademik dan istilah ilmiah. Keterbatasan ini menyebabkan mahasiswa membaca 

secara mekanis tanpa memahami isi teks secara menyeluruh, sehingga 

pemahaman bacaan (reading comprehension) menjadi rendah. 

 
14 Samsul Haq, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital : Problematika Dan Solusi,” 2023, 

211–22. 
15 Mohd Taqwudin et al., “Potensi E-Modul Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Era 

Globalisasi” 7, no. 1 (2023): 1–11. 
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Selain itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam aspek gramatikal, 

terutama nahwu dan sharf, yang berdampak langsung pada pemahaman bacaan. 

Kesalahan dalam mengenali struktur kalimat, perubahan akhir kata (i‘rāb), serta 

bentuk kata kerja sering menyebabkan salah tafsir terhadap makna kalimat. 

Misalnya, ketidaktepatan dalam memahami subjek dan predikat atau hubungan 

antar kata dalam kalimat mengakibatkan mahasiswa gagal menangkap maksud 

penulis teks secara utuh. 

Permasalahan lain yang menonjol dalam maharah qirā’ah adalah kesulitan 

dalam membedakan huruf dan bunyi yang memiliki kemiripan bentuk maupun 

makhraj, seperti membedakan huruf (طابعَََتابعَ)ََطََ-ََت , konsonan تم(  د-ت )دم  , 

konsonan  (قبلَََكبل)ََقَ-ك , konsonan َ(تَََذمَ)َََذ-ت , konsonan (جهرََزهرَ)ََجَ-ز , konsonan ََخ-َ

(غلقََخلق)َََغ , konsonan  (حرفََعرف)ََعَََ-ََح , konsonan   (حالََهال)ََحََ-ََه , konsonan ََشََ-ََس

(سبحَََشبح) , konsonan (سبحََصبحَ)ََصَََ-ََس , konsonan (ذلَََظلَ)ََظََ-ََذ . Kesalahan dalam 

mengenali huruf-huruf tersebut berdampak pada kesalahan pelafalan saat 

membaca nyaring (qirā’ah jahrīyah) dan kesalahan pemahaman makna kata saat 

membaca dalam hati (qirā’ah shāmitah). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan fonologis dan ortografis mahasiswa masih perlu ditingkatkan. 

Selain faktor linguistik, mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam 

memahami ide pokok dan mengembangkan pemahaman isi bacaan. Mahasiswa 

cenderung fokus pada penerjemahan kata per kata tanpa mampu menangkap 
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gagasan utama, hubungan antar paragraf, maupun maksud keseluruhan teks. 

Kondisi ini menyebabkan proses membaca menjadi lambat dan tidak efektif, 

serta menghambat kemampuan mahasiswa dalam memahami teks akademik 

berbahasa Arab. 

Dengan demikian, permasalahan dalam mahārah al-qirā’ah tidak hanya 

bersumber dari kemampuan membaca secara teknis, tetapi juga berkaitan erat 

dengan penguasaan kosakata, struktur bahasa, pengenalan huruf dan bunyi, serta 

kemampuan memahami dan menginterpretasikan isi teks. Permasalahan-

permasalahan tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran membaca 

yang lebih integratif dan sistematis agar kemampuan mahārah al-qirā’ah 

mahasiswa dapat berkembang secara optimal.  

Dalam meningkatkan mahārah al-qirā’ah membutuhkan sebuah proses 

kognitif kompleks yang pokok permasalahannya tidak dapat diselesaikan dengan 

satu metode tunggal. Pada keterampilan ini membutuhkan pemilihan metode dan 

pendekatan yang tepat sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan problematika 

yang terjadi. Ibarat dosen atau pendidik adalah konselor dalam masalah yang 

dihadapi oleh pasien pada lingkup psikologi, maka dosen atau pendidik haruslah 

mengetahui problematika yang terjadi pada mahasiswa dan mampu menentukan 

metode, teori, dan system yang tepat untuk mengatasi problematika yang terjadi 

pada peserta didik. Pendekatan yang di pelopori oleh Frederick Thorne 

menawarkan paradigma selektif-objektif, dimana pendidik memiliki kesempatan 

dan otoritas untuk memadukan berbagai strategi instruksional berdasarkan 
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kebutuhan variatif mahasiswa. Sejalan dengan temuan oleh F.C Thorne yang 

disebutkan dalam principles of personality counseling suatu sudut pandang 

eklektik, yaitu perlunya orientasi eklektik yang akan mengintegrasikan dan 

menghubungkan nilai positif dengan sudut pandang yang lebih baru dan 

berupaya menyelidiki berbagai system, teori, dan metode dengan tujuan dapat 

memahami dan menerapkannya dalam situasi yang tepat. Oleh karena itu, 

penerapan pendekatan Eklektik Thorne dipandang sebagai solusi metodologis 

yang relevan untuk mengatasi stagnasi pada mahārah al-qirā’ah mahasiswa 

karena sifatnya yang fleksibel terhadap berbagai teknik pembelajaran.  

Problematika pembelajaran bahasa Arab juga terjadi pada problematika non 

lingustik yang berupa media yang digunakan kurang menarik sehingga 

berpengaruh terhadap belajar motivasi siswa.16 Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan pada pertimbangan akademik yang kuat, yaitu perguruan tinggi 

dengan program studi Pendidikan Bahasa Arab, merupakan wadah yang strategis 

untuk mengidentifikasi sekaligus mengatasi permasalahan kebahasaan, karena 

mahasiswa berada pada tahap pembelajaran yang menuntut kemampuan 

berbahasa dengan lebih mendalam dan profesional. Kondisi tersebut menuntut 

adanya media pembelajaran yang inovatif dan interaktif untuk membantu 

memperbaiki kendala pada pembelajaran dan mendukung keterampilan menulis 

dengan lebih efektif. Bukti ini didapatkan ketika peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 
16Observasi oleh peneliti pada tanggal 24 Juni 2025 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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Selain itu, perguruan tinggi menyediakan subjek penelitian yang relevan, 

fasilitas akademik yang memadai, serta lingkungan ilmiah yang mendukung 

terlaksananya penelitian dengan baik. Dukungan dari dosen, ketersediaan 

laboratorium bahasa, serta peluang kolaborasi akademik menjadikan perguruan 

tinggi sebagai pilihan yang tepat untuk mengembangkan media pembelajaran 

digital interaktif untuk mahārah al-qirā’ah. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan solusi praktis bagi mahasiswa, tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan keilmuan di bidang pendidikan bahasa Arab. Hal tersebut 

melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Digital Interaktif Berbasis Pendekatan 

Eklektik Thorne  untuk   Mahārah Al-Qirā’ah Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta ".  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akhirnya menemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan mahasiswa terhadap media pembelajaran digital 

dalam keterampilan membaca bahasa Arab mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran digital interaktif 

untuk keterampilan membaca bahasa Arab mahasiswa pendidikan Bahasa 

Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  
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3. Bagaimana tingkat kelayakan dan keefektifan media pembelajaran digital 

interaktif tersebut terhadap kemampuan membaca bahasa Arab mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan kebutuhan mahasiswa terhadap media 

pembelajaran digital dalam keterampilan membaca bahasa Arab.  

b. Mengembangkan media pembelajaran digital interaktif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab keterampilan membaca 

teks Arab mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

c. Untuk Mengetahui kelayakan dan efektivitas media pembelajaran digital 

interaktif tersebut berdasarkan uji ahli dan uji coba lapangan pada 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan kalijaga Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pengetahuan dan juga dapat digunakan menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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2) Memberi kontribusi pada teori Instructional Design Model (mis. Borg & 

Gall, ADDIE, atau Dick & Carey) dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan 

setingkat perguruan tinggi dalam mencapai visi, misi dan tujuan memberi 

bekal kepada para mahasiswa dengan kemampuan keterampilan bahasa 

Arab yang baik dan benar. Selain itu, penelitian ini juga menjadi acuan 

bagi pengembang media digital di perguruan tinggi Islam lainnya. Dosen  

Hasil penelitian ini dirancang untuk memudahkan mereka yang 

memberikan kontribusi bermanfaat dalam bentuk media pembelajaran 

untuk ditawarkan kepada mahasiswa.  

2) Mahasiwa  

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pembelajaran 

hingga menumbuhkan semangat dan motivasi dalam belajar bahasa Arab 

dengan media pembelajaran digital interaktif. 

 D. Kajian Pustaka  

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil 

penelitian yang masih memiliki kaitan dengan tema yang akan peneliti bahasa 

dengan tujuan untuk menegaskan penelitian ini, diantaranya adalah: 
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1.  Ahmad Muklason, Edwin Edwin Riksakomara, dkk dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pembuatan Media Pembelajaran Digital Interaktif untuk Materi 

Pembelajaran Bahasa Arab (Nahwu dan Shorof) untuk Santri Milenial”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan semangat belajar santri 

dan penerimaan dengan baik media pembelajaran yang dikembangkan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pada aspek perceived usefulness atau kegunaan 

yang dirasakan oleh santri berada pada skala rata-rata 4.3 dari 6. Sedangkan 

pada aspek user’s willingness atau kesediaan santri menggunakan media 

yang dikembangkan berada pada skala 3.5 dari 6 dengan artian para santri 

bersedia menggunakan media digital learning yang dikembangkan. Dan pada 

aspek perceived ease of use atau kemudahan memahami materi dengan 

media digital learning yang dikembangkan menunjukkan skala angka 4.52 

dari 6, hal itu menunjukkan bahwa dengan menggunakan media digital 

learning tersebut memudahkan para santri untuk melakukan dan memahami 

pembelajaran. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muklason, dkk 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada metari 

penelitian, tempat penelitian, dan media yang dikembangkan dalam 

penelitian ini.17 

2. Aulia Sofia Safitri, Aulia Rahmah Alfattunisa, dkk dalam jurnalnya dengn 

judul “Efektifitas Media Interaktif Berbasis Digital dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Untuk Siswa MI”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

 
17 Ahmad Muklason et al., “Pembuatan Media Pembelajaran Digital Interaktif Untuk Materi 

Pembelajaran Bahasa Arab (Nahwu Dan Shorof) Untuk Santri Milenial,” Sewagati 7, no. 3 (2023), 

https://doi.org/10.12962/j26139960.v7i3.505.  
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Secara keseluruhan, media interaktif berbasis digital terbukti menjadi alat 

yang sangat potensial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Arab di MI. Dengan dukungan yang tepat, media ini tidak hanya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan, relevan, dan kontekstual. Implementasi 

media interaktif ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan modern dan mendukung pengembangan 

kompetensi bahasa Arab siswa secara menyeluruh. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Aulia Sofia Safitri, Aulia Rahma Alfattunisa, dkk 

denngan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada jenjang 

pendidikan yang dijadikan sebagai obyek penelitian dan media yang 

dikembangkan dalam penelitian.18 

3. Penelitian Jarrah Mohammad Al-Jarrah, dkk dalam jurnalnya yang berjudul 

“the eclectic Approach as a Therapy for Theaching English as a Foreign 

Language to the Arab Student”. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan eklektik dalam pembelajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing (EFL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa dibandingkan metode konvensional. Kelompok eksperimen yang 

diajar dengan pendekatan eklektik memperoleh nilai post-test dan 

achievement test lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pendekatan 

eklektik mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menghasilkan 

 
18 AuliaSofia Safitri et al., “Efektivitas Media Interaktif Berbasis Digital Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Untuk Siswa MI,” Wulang: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 2 

(2025): 45–56, https://doi.org/10.55656/wjp.v3i2.355. 
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struktur bahasa yang benar serta memahami penggunaan unsur gramatikal 

secara tepat. Siswa menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi karena 

pembelajaran tidak monoton dan melibatkan berbagai media serta aktivitas. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada jenis bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa inggris, sedangkan penelitian ini dilakukan pada pembelajaran bahasa 

Arab.19 

4. Penelitian Adrian valedor, dkk. Dalam penelitiannya tentang “The Eclectic 

Approach in English Language Teaching Aplications: A Qualitative 

Syntethisof the Literature”. Penelitian ini mengkaji metodologi pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa kedua melalui aplikasi komputer dengan 

mengidentifikasi permasalahan utama berupa dominasi metode Audio-Lingual pada 

aplikasi pembelajaran daring yang membatasi fleksibilitas, personalisasi, dan 

otonomi belajar peserta didik. Melalui kajian berbagai metodologi dan pendekatan 

pembelajaran serta penggunaan metode campuran, ditemukan bahwa sebagian besar 

aplikasi belum sepenuhnya mendukung lingkungan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Hasil kajian menyimpulkan bahwa Blended Learning 

merupakan solusi yang paling tepat karena mampu mengintegrasikan pembelajaran 

daring dan tatap muka secara efektif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada fokus bahasa yang di pelajari dan perangkat yang 

 
19 Jarrah Mohammad Al-jarrah et al., “The Eclectic Approach as a Therapy for Teaching 

English as a Foreign Language to the Arab Students” 8, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.6007/IJARPED/v18-i1/5538. 
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digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan persamaannya terletak pada fokus 

utama pendekatan yang digunakan, berupa pendekatan eklektik.20  

5. Penelitian Yulfa Maya Padilah. Dalam penelitiannya tentang 

“Pengembangan Meia Digital Genially Dalam Pembelajaran Maharah 

Qiraah Dengan Pendekatan Kontekstual di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Bantul” Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kendala dalam 

keterampilan membaca teks Arab pada siswa SMA 1 Muhammadiyah Bantul 

yang disebabkan karena penggunaan  media pembelajaran yang berupa buku 

teks sehingga menyebabkanturunnya antusiasme siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Kesamaan penelitian ini dengan penelitain yanga dilakukan 

oleh peneliti adalah pada fokus pembelajaran berupa maharah qiraa dan 

pengembangan media pembelajaran. Sedangkan perbedaan terletak pada 

perangkat lunak pengembang aplikasi yang digunakan, yaitu dengan 

pengembangan media pembelajaran bahasa Arab. 

 E. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran  

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrument yang sangat 

strategis dan ikut menjadi penentu keberhasian proses belajar mengajar. Sebab 

keberadaanya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap 

peserta didik. Kata media pembelajaran berasal dari bahasa lattin “medius” 

 
20 Adrián Valledor et al., “The Eclectic Approach in English Language Teaching 

Applications : A Qualitative Synthesis of the Literature,” 2023. 
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yang berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.21 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.22  

Associatioan for Educational and Communication Technology (AECT) 

mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untu suatu 

proses penyaluran informasi.23 Sedangkan Education Association (NEA) 

mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, 

dibaca, atau dibicarakakn besseta instrument yang dipergunakan dengan baik 

dalam kegiatan pembelajaran, dapat mempengaruhi efektifitas program 

instruksional.24  

Secara umum, media pembelajaran berfungsi dan bermanfaat untuk 

mengembangakn kemampuan komunikasi antara pendidik dan peserta didik 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang optimal. Selain itu, media 

pembeljaran memiliki tujuan sebagai berikut: mempermudah proses belajar-

mengajar, meningkatkan efisiensi dan membantu konsenrasi dalam kegiatan 

 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997). Hal, 3 
22 Septy Nurfadhillah, MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, 

Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan 

Media Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021), 

https://books.google.co.id/books?id=zPQ4EAAAQBAJ. 
23 j. Muchael Spector and Marcy p. Discoll, Handbook of Resarch on Educational 

Communicatons and Technology, ke 3 (prancis: the Taylor & Francis e-Library, 2008). 
24 C Smith, The Secular Revolution: Power, Interests, and Conflict in the Secularization of 

American Public Life, The Secular Revolution: Power, Interests, and Conflict in the Secularization of 

American Public Life (University of California Press, 2003), 

https://books.google.co.id/books?id=jHHnv5FbzWgC. 
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belajar mengajar, menjaga relevansi dengan tujuan belajar, dan dapat 

merangsang siswa untuk belajar.25 

2. Media Pembelajaran Digital Interaktif 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius, jika diterjemahkan secara 

harfiah memiliki makna tengah ‘‘perantara’’ atau pengantar. Dalam 

pembelajaran bahasa, salah satu media yang bisa digunakan adalah media 

digital berbasis web atau aplikasi yang dikembangkan dan di ekstrak dalam 

sebuah smartphone26. Dalam pengembangan media pembelajaran digital, 

bahwa ada  empat bagian krusial pada pembelajaran digital, yakni: Materi 

pedagogi digital, Alat digital, Pengiriman digital, dan Pembelajaran otonom. 

Peraturan pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 pasal 3 ayat 4 tentang 

keharusan pendidik memiliki kompetensi pedagogi yakni kemampuan 

mendesign pembelajaran yang inovativ dengan cara mendesain media 

pembelajaran dengan menerapkan teknologi.27 Karena keberhasilan guru 

dalam menyampaikan materi erat kaitannya dengan kemampuan pendidik 

dalam mendesai pembelajaran yang maju dan terkini.28  Media pembelajaran 

digital yang optimal membutuhkan integrasi pendekatan Technological 

Pedagogical and Content Knowledge degan tiga domain pengetahuan utama 

yaitu: Content Knowledge yang berupa pengetahuan tentang  materi yang 

 
25 Ni Luh and Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Siswa,” n.d. 
26 Muyassaroh Mega, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan 

Menggunakan Aplikasi Android Aplikasi Adobe Flash Cs 6 Pada Mata Pelajaran Biologi” 6 (2017). 
27 “Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 Tentang Guru,” 2008. 
28 Khizanatul Hikmah Fithriyani Churriyatul Ummah, “Ajamiy : Jurnal Bahasa Dan Sastra 

Arab Analisis Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis TPACK Di SMA Muuhamaidyyah 2 

Sidoarjo” 14, no. 2 (2025): 527–43. 
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diberikan, Pedagogical Knowledge yang berupa pengetahuan tentang 

kebutuhan metode dan strategi pembelajaran, dan Technological Knowledge  

yang berupa pengetahuan tentang teknologi digital.29  

Materi pedagogi digital bisa mengacu dalam kitab elektronik, data digital, 

atau konten yang tersaji menggunakan metode digital lainnya. Alat digital 

mencakup komputer desktop, komputer notebook, komputer tablet, dan 

smartphone. Pengiriman digital mencakup internet, intranet, dan siaran satelit. 

Sedangkan pembelajaran otonom berupa rancangan agar menciptakan aplikasi 

permainan yang edukatif (mendidik) sebagai akibatnya bisa mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan negara. Permainan edukatif adalah suatu permainan 

yang mengintegrasikan dan mengkombinasikan bahan ajar kedalam 

komponen-komponen permainan.30 

Media pembelajaran berbasis digital adalah media pembelajaran yang 

menggunakan media elektronik sebagai alat bantu untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Adapun alat bantu yang dimaksud dalam hal ini 

merupakan produk dari teknologi informasi dan komunikasi.31 Media 

pembelajaran digital didesign untuk mensimulasikan masalah yang terjadi 

pada proses pembelajaran, sehingga diperoleh ilmu dan esensi yang dapat di 

manfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Media 

 
29 Ummu Nur Haula, Siti Nurkayati, and Ahmad Syaifulloh, “Jurnal Pendiidkan Indonesia : 

Implementasi TPACK Dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Tunjungan Blora” 5, no. 5 

(2025), https://doi.org/10.59818/jpi.v5i5.2119. 
30 Siti Rimayatul Alawiyah et al., “Pengaruh Penggunaan Metode Numbered Head Together ( 

Nht ) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada” 4, no. 1 (2020): 1–11. 
31 Ipa Hasmarlina, “Pengembangan Media Teka-Teki Silang Berbasis Digital Pada Tema 

Benda Di Sekitarku Sub Tema Perubahan Wujud Benda Di Kelas Iii Sd/Mi,” 2023, 1–67, 

http://repository.radenintan.ac.id/23123/. 
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pembelajaran digital ini bisa berbentuk elektronik, seperti: e-modul, e-book, 

web, flash, ataupun CD multimedia interaktif.32 Adanya media pembelajaran 

digital ini menjadi revolusi baru pada dalam model pembelajaran, yaitu 

kegiatan pembelajaran yang bisa dilakukan diluar kelas. Dengan adanya 

media pembelajaran digital, diharapkan siswa bisa mengulang materi 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun tanpa terbatas pada pembelajaran 

didalam kelas sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

standar yang disepakati.33 

Pemanfaatan media pembelajaran digital diharapkan dapat lebih 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta antusias yang tinggi terhadap 

proses pembelajaran serta pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.34 

Namun, meskipun media pembelajaran digital terlihat lebih menarik 

dibandingkan media pembelajaran konevensional, terdapat beberapa hal yang 

menjadi hambatan penggunaan media pembelajaran digital ini, diantaranya: 

tidak tersedianya fasilitas yang memadai.  Beberapa jenis media pembelajaran 

digital yang tersedia seperti e-book, mobile game, power point, moodle, dan 

lain sebagainya tidak akan dapat digunakan jika tidak terhubung dengan 

jaringan internet yang kuat.35 Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran 

digital memberikan peningkatan resiko ketergantungan teknologi, seperti para 

pelajar akan terpaku pada sumber belajar digital, sehingga mereka akan 

 
32 Ekalias Noka Sitepu, “Media Pembelajaran Berbasis Digital” 1 (2022): 242–48, 

https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.195. 
33 Devyana Pratiwi et al., “Pentingnya Inovasi Media Pembelajaran Berbasis Digital Di Abad-

21” 5, no. 2 (2022): 211–16. 
34 Anisyah Yuniarti Et Al., “Media Konvensional Dan Media Digital” 4 (2023): 84–95. 
35 Sitepu, “Media Pembelajaran Berbasis Digital.” 
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kehilangan minat untuk menggunakan media pembelajaran yang bersifat 

konvensional, seperti buku fisik.36 

Pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran yang mendorong 

interaksi aktif antara mahasiswa dengan dosen, antar mahasiswa, serta antara 

mahasiswa dengan media pembelajaran. Jadi, tidak hanya bersifat satu arah 

tetapi dua arah atau bahkan multi-arah.37 Kegiatan interaktif dalam proses 

pembelajaran bisa terjadi antara mahasiswa dengan media pembelajaran 

tersebut. Tujuan adanya media digital interaktif dalam pembelajaran bahasa 

Arab mengarahkan pembelajar bahasa Arab menjadi lebih mandiri belajar 

bahasa Arab dalam kapasitas yang dimilikinya. Mereka dapat memilih cara 

belajar bahasa Arab secara linear atau pun tidak, tergantung dari 

keinginannya. Para pembelajar bahasa Arab dapat pula mengatur waktu dan 

tempat di mana dia tertarik dan merasa nyaman belajar.38 Mereka dapat 

menggunakan waktu diluar kegiatan formal didalam kelas, hal tersebut lebih 

bermanfaat dan lebih mampu untuk mengendalikan emosi pembelajar dalam 

memahami dan memperlajari bahasa Arab.  

 

 
36 T Heru Nurgiansah, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling” 4 (2022): 1529–34. 
37 Fadilah Belanisa, Fachrur Razi Amir, and Desky Halim Sudjani, “E-Modul Interaktif 

Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa,” Tatsqifiy: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1 (2022): 1–12, https://doi.org/10.30997/tjpba.v3i1.4754. 
38 Ema Fitria, Rosmiati Rosmiati, and Bayu Pratama Nugroho, “Media Pembelajaran 

Interaktif Bahasa Arab Pada SDIT Tiara Az-Zahra Palangkaraya Berbasis Android,” Jurnal Sistem 

Informasi, Manajemen Dan Teknologi Informasi 1, no. 1 (2023): 8–16, 

https://doi.org/10.33020/jsimtek.v1i1.371. 
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3. Pembelajaran Mahārah Al-qirā’ah 

a. Pengertian Mahārah Al-qirā’ah 

Secara etimologis, istilah mahārah qirā’ah berasal dari bahasa Arab. Kata 

maharah (مهارة) merupakan bentuk masdar dari kata    (مهر-    )يمهر yang berarti 

terampil atau mahir. Sementara itu, al- qirā’ah  )قراءة   ( bentuk masdar dari kata 

يقرأ(  -)قرأ  yang bermakna membaca. Secara terminologis, mahārah merujuk 

pada keterampilan yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran 

bahasa.39 

Membaca sendiri merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang umumnya diasah setelah kemampuan berbicara. Secara 

umum, kegiatan membaca melibatkan proses komunikasi antara penulis dan 

pembaca melalui media teks tertulis.40 Menurut Nurhadi (2016) membaca 

adalah aktivitas memahami makna yang terkandung dalam sebuah tulisan.41
 

Sementara itu, Ahmad Izzan (dalam Rosyidi, 2012) mendefinisikan membaca 

sebagai kegiatan melihat dan memahami isi teks, baik dengan cara dilisankan 

maupun dibaca dalam hati, serta dapat melibatkan proses mengeja atau 

melafalkan tulisan tersebut.42
 Selain itu, membaca juga dapat dipahami 

 
39 Anwar Abd Rahman, “Keterampilan Membaca Dan Teknik Pengembangannya Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Diwan: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 3, no. 2 (2017): 155–69. 
40 A A Pohan, Y Abidin, and A Sastromiharjo, “Model Pembelajaran RADEC Dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa. Seminar Internasional Riksa Bahasa XIV, 250–258,” 

2020. 
41 Nurhadi, Teknik Membaca (Bumi Aksara, 2022). Hal 2 
42 Abd Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab (UIN Malik Press, 2012). Hal 95 
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sebagai proses mentransfer makna dari simbol atau teks tertulis ke dalam 

pikiran pembaca.43 

Dengan demikian, mahārah qirā’ah dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk melihat, memahami, dan menafsirkan isi dari teks tertulis, baik melalui 

pembacaan lisan maupun dalam hati.44
 Pembelajaran keterampilan membaca 

(mahārah qirā’ah) sering pula disebut sebagai pembelajaran menelaah karena 

keduanya sama-sama berfokus pada kegiatan membaca. Namun, terdapat 

perbedaan mendasar antara keduanya: qirā’ah lebih menekankan pada 

keterampilan membaca, sedangkan menelaah berorientasi pada proses analisis 

dan pemahaman isi bacaan (fahm al-maqrū’).45 

b. Jenis-jenis Mahārah Al-qirā’ah 

Apabila ditinjau dari segi penyampaiannya, qirā’ah terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: Membaca nyaring (Qirā’ah Jahrīyah) dan Membaca dalam hati 

(qirā’ah ṣāmitah). Membaca nyaring (qirā’ah jahriyyah) merupakan kegiatan 

membaca yang menitikberatkan pada keterlibatan organ bicara, seperti bibir 

dan tenggorokan, untuk menghasilkan bunyi. Ciri utama dari jenis membaca 

ini terletak pada kata “jahrīyah” yang berarti “nyaring”, yaitu pembaca 

melafalkan teks dengan fasih, memperhatikan ketepatan makhraj, kejelasan 

harakat, serta secara tidak langsung memahami isi bacaan yang 

 
43 Abdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), http://tarbiyah.uin-

suka.ac.id/. 
44 Moh. Ainin, Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Lisan Arabi, 

2019). 
45 Syamsudin Asyrofi and Toni Pransiska, Desain Pembelajaran Bahasa Arab & Permainan 

Edukatif (Pustaka Ilmu, 2019). Hal 128 
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diucapkannya.46 Sedangkan membaca dalam hati (qirā’ah ṣāmitah) 

merupakan keterampilan membaca yang dilakukan secara sadar tanpa disertai 

pelafalan bunyi. Menurut Sholeh Santo membaca dalam hati (qirā’ah 

ṣāmitah) adalah aktivitas sensorik yang berlangsung tanpa pengucapan kata. 

Sementara itu, Sami Mahmud Abdullah qirā’ah ṣāmitah (membaca dalam 

hati) menjelaskan bahwa qirā’ah ṣāmitah berarti memahami isi teks dan 

menafsirkan maknanya sesuai dengan pengalaman serta latar belakang 

pembaca, tanpa perlu melafalkan kata-kata tersebut.47  

Ditinjau dari bentunya, kegiatan membaca dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu: Membaca intensif (qirā’ah mukasyafah) dan Membaca ekstensif 

(qirā’ah muwassa’ah).48 Jenis membaca intensif (qirā’ah mukasyafah)  

bertujuan untuk memperkaya perbendaharaan kosakata serta meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap kaidah-kaidah bahasa yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran. Proses membaca intensif biasanya dilakukan di 

bawah bimbingan pendidik agar perkembangan kemampuan peserta didik 

dapat dipantau secara optimal. Adapun Ciri utama membaca ekstensif adalah 

fokus pada peningkatan pemahaman isi teks bacaan. Sebelum kegiatan 

membaca dimulai, pendidik biasanya memberikan arahan, menentukan bahan 

bacaan yang akan digunakan, serta mengarahkan peserta didik untuk 

mendiskusikan isi teks setelah membaca. 

 
46 Jaudaat al Rukkabi, Thuruq Al Tadris Al Lughah Al Arobiyah (Darul Fikr, 1997). Hal 86 
47 Muhammad Sholeh Santo, Al Maharaat Al Lughawiyah Mudakhon Ila Khoshoishi Al 

Lughah Al Arobiyah Wa Fununuha (Daru al Andalus, 1994). 
48 Sami Mahmud Abdullah, “Ba’du Al ‘Uyub Al Sya’Iah Fi Al Qiroah Al Shomitah Baina Al 

Talamidz Al Shoffi Al Robi’ Al Ibtidai” (Thesis, Universitas Al Azhar, 1975). 
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Berdasarkan pembagian di atas, dalam penelitian ini, makna mahārah 

qirā’ah yang digunakan dipertegas sebagai kemampuan memahami teks 

bacaan berbahasa Arab secara benar dan mendalam, terutama terkait dengan 

keterampilan mengidentifikasi informasi, memahami makna, dan menangkap 

isi kandungan teks. Dengan demikian, penelitian ini lebih menitikberatkan 

pada aspek qirā’ah ṣāmitah (membaca dalam hati) dan qirā’ah mukāsyafah 

(membaca intensif), karena kedua jenis qirā’ah ini berkaitan langsung dengan 

aktivitas memahami isi bacaan secara komprehensif dalam konteks 

pembelajaran. 

c. Indikator Pencapaian Kemampuan Mahārah Al-qirā’ah 

Menurut Moh. Ainin (2019) terdapat beberapa indikator yang menjadi 

tolak ukur pencapaian dalam mahārah qirā’ah, yaitu sebagai berikut:49 

a) Mampu membaca teks dengan lancer, cermat dan tepat. 

b) Dapat menentukan makna kosakata sesuai dengan konteks kalimat. 

c) Mampu mengidentifikasi informasi yang tersurat maupun tersirat 

dalam teks bacaan. 

d) Mampu menemukan ide pokok dalam setiap paragraf. 

e) Dapat mengaitkan ide-ide yang terdapat di dalam teks bacaan. 

f) Mampu menerjemahkan kalimat yang terdapat dalam teks. 

g) Dapat menyimpulkan ide utama dari bacaan. 

h) Mampu menentukan judul yang sesuai dengan isi teks. 

 
49 Moh. Ainin., Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Lisan 

Arabi, 2019). Hal 125 
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i) Dapat memberikan komentar dan kritik terhadap isi bacaan. 

4. Pendekatan Eklektik Thorne  

a. Pengertian Pendekatan Eklektik Thorne 

Eklektik secara episimologi berasal dari bahasa yaitu eklekticos yang 

berarti memilih atau suatu metode yang memilih beberapa sumber yang 

berbeda. Sedangkan secara terminologis eklektik bisa diartikan sebagai upaya 

memilih yang terbaik dari berbagai sumber atau dari beberapa system yang 

ada.50 Jadi, ekelektik bisa diartikan bersifat memilih yang terbaik. Pendekatan 

eklektik ini diterapkan dalam ranah konseling dengan berpandangan bahwa 

sebuah teori memiliki pasti memiliki keterbatasn konsep, prosedur, dan 

teknik, oleh karena itu eklektikisme hadir dengan mempelajari berbagai teori 

yang penerapannya menyesuaikan dengan keadaan rill klien.51 Jadi 

pendekatan ekelektik pada konseling merupakan cara pandang yang berusaha 

menyelidiki berbagai system metode, teori, dan doktrin yang dimaksudkan 

untuk memahami dan bagaimana menerapakan hal-hal tersebut dalam situasi 

yang tepat. Teori konseling eklektik menunjuk pada suatu sistematika dalam 

konseling yang berpegang pada pandangan teoritis dan pendekatan, yang 

merupakan perpaduan dari berbagai unsur yang diambil dan dipilih dari 

 
50 Ahmad Qodri Abdillah Azizy, Eklektisisme_hukum_nasional (1) (gama media, 2002). Hal 

16 
51 Yulianti Dwi Astuti, “Konseling Eklektik Dengan Kerangka Kerja Skilled Helper Model” 

21 (2016): 111–26. 
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beberapa konsep dan penekatan. Teori eklektik ini pertama kali di 

keperkenalkan oleh F. C Thorne pada tahun 1940 an.52 

Pendekatan eklektik dalam bidang pendidikan merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan penggunaan berbagai teori, metode, dan 

strategi pembelajaran secara selektif dan terencana sesuai dengan tujuan 

pembelajaran serta karakteristik peserta didik. Pendekatan ini berangkat dari 

pandangan bahwa tidak ada satu teori atau metode pembelajaran yang paling 

unggul dan efektif untuk diterapkan pada semua situasi pendidikan. Oleh 

karena itu, pendidik dituntut untuk bersikap fleksibel dan adaptif dalam 

memilih pendekatan pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi kelas 

dan kebutuhan peserta didik.53 Secara teoritis, pendekatan eklektik dalam 

pendidikan memiliki akar pemikiran dari psikologi, khususnya pendekatan 

eklektik yang dikemukakan oleh Frederick C. Thorne. Thorne menegaskan 

bahwa perilaku dan perkembangan individu tidak dapat dijelaskan secara utuh 

oleh satu teori tunggal. Prinsip ini kemudian diadaptasi dalam dunia 

pendidikan, di mana proses belajar peserta didik dipahami sebagai fenomena 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor kognitif, afektif, sosial, 

dan lingkungan.54 

Dalam praktik pendidikan, pendekatan eklektik memungkinkan pendidik 

untuk mengombinasikan berbagai teori belajar, seperti behavioristik, kognitif, 

 
52 H Prayitno and Erman Amti., Dasar-Dasar Bimbingan Dan (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Depdiknas, 2004). 
53 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (Belmont: 

Brooks/Cole, 2013). Hal 15 
54 Frederick Charles Thorne, Personality: A Clinical Eclectic Viewpoint (Journal of Clinical 

Psychology, 1961). 3-5 
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konstruktivistik, dan humanistik. Misalnya, teori behavioristik digunakan 

untuk membentuk kebiasaan dan disiplin belajar, teori kognitif untuk 

mengembangkan pemahaman konsep, teori konstruktivistik untuk mendorong 

pembelajaran aktif, serta teori humanistik untuk memperhatikan aspek 

emosional dan motivasi peserta didik. Penggabungan ini dilakukan secara 

rasional dan terarah, bukan secara acak.55 

Pendekatan eklektik juga menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran (student-centered). Guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kemampuan, minat, gaya belajar, 

serta latar belakang peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan kontekstual. Pendekatan ini sangat relevan diterapkan 

dalam kelas yang heterogen dan dalam sistem pendidikan yang menuntut 

fleksibilitas, seperti Kurikulum Merdeka.56 Dengan demikian, pendekatan 

eklektik dalam pendidikan dapat dipahami sebagai pendekatan yang 

menekankan fleksibilitas pedagogis, rasionalitas ilmiah, dan orientasi pada 

kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

hasil belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan 

psikomotor peserta didik secara seimbang. Oleh karena itu, pendekatan 

 
55 Stephen Palmer and Ray Woolfe (eds.), Integrative and Eclectic Counselling and 

Psychotherapy (London: Sage Publications, 2000). 12 
56 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (jakarta: bumi aksara, 2011). 67 
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eklektik dipandang sebagai salah satu pendekatan yang relevan dan efektif 

dalam menghadapi kompleksitas pembelajaran di era pendidikan modern.57 

b. Tokoh dan pemikiran Frederick Charles Thorne 

Frederick Charles Thorne merupakan salah satu tokoh penting dalam 

perkembangan pendekatan eklektik, khususnya dalam bidang psikologi 

konseling dan psikoterapi. Thorne dikenal sebagai pelopor yang merumuskan 

pendekatan eklektik secara sistematis dan ilmiah. Ia menolak pandangan 

bahwa satu teori psikologi tertentu mampu menjelaskan seluruh kompleksitas 

perilaku dan kepribadian manusia. Oleh karena itu, Thorne mengembangkan 

pendekatan yang memungkinkan penggunaan berbagai teori dan teknik secara 

selektif sesuai dengan kebutuhan individu.58 

Pemikiran Thorne berangkat dari pengamatannya terhadap keterbatasan 

pendekatan-pendekatan psikologi yang berkembang pada masanya, seperti 

psikoanalisis, behaviorisme, dan humanistik. Menurut Thorne, masing-masing 

pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga tidak dapat berdiri 

sendiri dalam menangani permasalahan individu secara menyeluruh. 

Pendekatan eklektik hadir sebagai upaya untuk mengintegrasikan kelebihan 

dari berbagai aliran tersebut tanpa terikat secara dogmatis pada satu teori 

tertentu.  

 
57 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010). Hal 45 
58 Frederick Charles Thorne, Frederick Charles Thorne, Principles of Personality Counseling: 

An Eclectic Viewpoint (new york: Journal of Clinical Psychology, 1950). Hal 3-4 
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Dalam pandangan Thorne, pendekatan eklektik bukanlah sekadar 

pencampuran teknik secara bebas, melainkan suatu proses pemilihan metode 

yang dilakukan secara rasional dan bertanggung jawab. Ia menekankan bahwa 

setiap teknik yang digunakan harus memiliki dasar teoretis yang jelas dan 

relevan dengan permasalahan klien. Dengan demikian, pendekatan eklektik 

menuntut kompetensi profesional yang tinggi dari praktisi agar mampu 

menentukan strategi yang paling tepat.59 

Pemikiran Frederick C. Thorne kemudian memberikan pengaruh yang luas, 

tidak hanya dalam bidang konseling dan psikoterapi, tetapi juga dalam dunia 

pendidikan. Prinsip fleksibilitas, selektivitas, dan orientasi pada individu yang 

dikemukakan Thorne diadaptasi ke dalam praktik pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan, pendekatan eklektik mendorong pendidik untuk 

mengombinasikan berbagai teori dan metode pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik.60 

Dengan demikian, Frederick C. Thorne dapat dipandang sebagai tokoh 

sentral dalam perkembangan pendekatan eklektik. Pemikirannya memberikan 

landasan teoretis bagi praktik profesional yang lebih fleksibel, kontekstual, 

dan berorientasi pada kebutuhan individu. Pendekatan eklektik yang 

dirumuskannya hingga kini masih relevan dan terus dikembangkan dalam 

 
59 Frederick Charles Thorne, Principles of Personality Counseling: An Eclectic Viewpoint 

(new york: Journal of Clinical Psychology, 1950). Hal 5-7 
60 Stephen Palmer and Ray Woolfe (eds.), Integrative and Eclectic Counselling and 

Psychotherapy. (London: Sage Publications, 2000) hal10–12. 
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berbagai bidang, termasuk pendidikan modern.61 Bagi penulis, meskipun 

pendekatan eklektik dipelopori dan digunakan pada ranah konseling, namun 

pendekatan ini tentunya dapat digunakan dan diterapkan pada dunia 

pendidikan, seperti pada pembelajaran bahasa Arab. Dalam kaitannya dengan 

pendidikan bahasa Arab dan pendekatan eklektik merupakan titik masuk 

untuk memperkaya dan menggali kedalaman makna dan usaha untuk 

mendapatkan temuan baru mengenai konseling eklektik secara praktis dalam 

bidang pendidikan yang berfokus pada kendala dalam pembelajaran bahasa 

Arab, khusunya pada kendala yang terjadi dalam keterampilan membaca 

bahasa Arab pada mahasiswa.  

c. Aspek-aspek pendekatan eklektik dalam pendidikan  

Aspek pendekatan eklektik adalah menyesuaikan intervensi dengan 

kebutuhan individu sehingga tidak mencampur adukkan metode, teori atau 

tehnik yang digunakan dan menekankan pada pemilihan dan penggabungan 

yang terencana dan sistematis.62 Aspek-aspek tersebut diperinci oleh 

Frederick C. Thorne sebagai berikut:63 

1) Integrasi Berbagai Teori 

Pendekatan eklektik menekankan penggabungan unsur-unsur terbaik dari 

berbagai aliran teori, seperti behaviorisme, psikoanalisis, dan humanistik. 

Thorne menolak sikap dogmatis terhadap satu teori tertentu dan mendorong 

 
61 Joseph Hart, Modern Eclectic Therapy: A Functional Orientation to Counseling and 

Psychotherapy (new york: Springer, 1983). 
62 Ahmad Rifa, “Implementasi Thariqah Al Intiqaiyyah (Metode Eklektik) Pada Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Mtsn Kediri 1” 13, no. 2 (2015): 162–72. 
63 Frederick Charles Thorne, Personality: A Clinical Eclectic Viewpoint (new york: Journal of 

Clinical Psychology, 1950). Hal 5-7 
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penggunaan teori secara selektif sesuai dengan kebutuhan individu dan 

konteks pembelajaran. 

2) Fleksibilitas Metode 

Aspek penting dari pendekatan eklektik adalah fleksibilitas dalam 

memilih metode atau teknik. Guru atau praktisi tidak terikat pada satu 

metode tertentu, tetapi bebas menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan situasi yang dihadapi. 

3) Berorientasi pada Individu 

Pendekatan eklektik sangat menekankan pemahaman terhadap individu 

secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan, peserta didik dipandang 

sebagai individu yang unik dengan latar belakang, kemampuan, dan gaya 

belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik. 

4) Pendekatan Praktis dan Fungsional 

Pendekatan eklektik bersifat praktis, yaitu menekankan pada 

kebermanfaatan dan hasil nyata. Metode atau strategi yang digunakan dinilai 

berdasarkan efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran, bukan 

berdasarkan kemurnian teoritisnya. 

5) Kontekstual dan Situasional 

Aspek lain dari pendekatan eklektik adalah memperhatikan konteks dan 

situasi. Pemilihan pendekatan atau metode disesuaikan dengan lingkungan 
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belajar, budaya, tingkat pendidikan, serta tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

6) Penekanan pada Evaluasi Berkelanjutan 

Pendekatan eklektik menuntut adanya evaluasi secara terus-menerus 

terhadap efektivitas metode yang digunakan. Guru atau praktisi perlu 

menilai apakah pendekatan yang dipilih benar-benar membantu 

perkembangan peserta didik dan siap melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. 

d. Langkah-langkah penerapan pendekatan eklektik  

Pendekatan eklektik yang dikemukakan oleh Frederick C. Thorne 

menekankan penggunaan berbagai teori dan metode secara selektif, fleksibel, 

dan berorientasi pada kebutuhan individu.64 Dalam konteks pendidikan, 

pendekatan ini diterapkan melalui beberapa langkah sistematis sebagai 

berikut:  

1) Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Individu 

Langkah awal dalam penerapan pendekatan eklektik adalah memahami 

karakteristik peserta didik secara menyeluruh, meliputi kemampuan, 

kebutuhan, latar belakang, serta gaya belajar. Thorne menekankan bahwa 

pemahaman terhadap individu menjadi dasar utama dalam menentukan 

pendekatan dan metode yang akan digunakan. 

 

 
64 Thorne, Principles of Personality Counseling: An Eclectic Viewpoint (new york: Journal of 

Clinical Psychology, 1950). Hal 5-7 
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2) Analisis Tujuan Pembelajaran 

Setelah memahami karakteristik peserta didik, pendidik perlu menetapkan 

tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan ini menjadi acuan dalam memilih 

teori, metode, dan teknik yang paling relevan serta efektif untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang diharapkan. 

3) Pemilihan Teori dan Metode secara Selektif 

Pada tahap ini, pendidik memilih dan mengombinasikan berbagai teori 

atau metode pembelajaran yang dianggap paling sesuai. Pendekatan eklektik 

memungkinkan penggunaan berbagai pendekatan, seperti behavioristik, 

kognitif, atau humanistik, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

4) Penerapan Metode secara Fleksibel dan Kontekstual 

Metode yang telah dipilih kemudian diterapkan secara fleksibel sesuai 

dengan situasi dan kondisi pembelajaran. Pendidik tidak terikat secara kaku 

pada satu metode, melainkan dapat menyesuaikan strategi pembelajaran 

berdasarkan respons dan perkembangan peserta didik. 

5) Pelaksanaan Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi dilakukan secara terus-menerus untuk menilai efektivitas 

pendekatan dan metode yang digunakan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

untuk mempertahankan, memodifikasi, atau mengganti strategi pembelajaran 

yang diterapkan. 

6) Penyesuaian dan Pengembangan Strategi 

Berdasarkan hasil evaluasi, pendidik melakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran terhadap kebutuhan peserta didik. Pendekatan eklektik bersifat 
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dinamis dan terbuka terhadap perubahan demi mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal sehingga didapatkan hasil kerangka teori sebagai berikut:  

gambar 1 1 kerangka teori 

 
 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai struktur penelitian ini, peneliti 

membagi penelitian ini menjadi empat bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I 

Bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang penelitian, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, studi pustaka, dan 

rencana penelitian, identifikasi, definisi operasional, dan sistematika penulisan.   

BAB II 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, yang 

didalamnya memuat landasan teori dan metode penelitian yang digunakan.  
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BAB III  

Bab ini berisi pembahasan penelitian, yaitu kajian teoritis tentang 

keterampilan menulis arab, kajian teoritis tentang pengembangan media 

pembelajaran digital interaktif berbasis eklektik thorne pembelajaran bahasa Arab 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

BAB IV 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  
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BAB IV   

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media digital interaktif 

berbasis Eklektik Thorne pada Pembelajaran bahasa Arab untuk Mahārah Al-

qirāah Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Proses 

pengembangan diawali dengan tahap analisis, dimana peneliti 

mengidentifikasi terkait kebutuhan siswa pada media dan materi pembelajaran 

melalui penyebaran angket, wawancara dengan dosen dan siswa serta 

observasi didalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap 

berikutnya berupa desain, meliputi: penyusunan materi yang dimasukkan 

kedalam media digital inetraktif berupa aplikasi Baṣmat Qalam. Pada tahap 

pengembangan, peneliti membuat media pembelajaran digital interaktif 

berupa aplikasi Baṣmat Qalam dan melakukan uji kelayakan melalui ahli 

media dan ahli materi. Hasil kelayakan oleh ahli materi  adalah 90,83% dan 

uji kelayakan olh ahli media menunjukkan presentase 88,46%, dengan 

kategori “sangat layak” pada keduanya. Tahap implementasi dilakukan 

dengan menerapkan aplikasi Baṣmat Qalam selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada mahasiswa program study pendidikan bahasa Arab UIN 

Sunan Kalijaga Semester 4. Dan pada tahap terakhir berupa tahap evaluasi, 



130 

dimana peneliti melakukan refleksi terhadap seluruh tehapan pengembangan 

yang telah dilakukan.  

2. Berdasarkan observasi pada analisis kebutuhan pengembangan media yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, mahasiswa membutuhkan adanya 

pengembangan media pembelajaran digital interaktif untuk meningkatkan 

mahārah al-qirāah mahasiswa pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. peneliti mendapatkan data bahwa jumlah total responden adalah 

74 mahasiswa, 29.7% mahasiwa sangat setuju terkait media pembelajaran 

yang kurang menarik karena menggunakan media konvensional, 62.2% 

mahasiswa setuju, dan 8.1% mahasiswa netral terkait media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sedikit kurang menarik 

3. Hasil Uji Efektifitas Media Digital Interaktif Berupa aplikasi Bahsmah 

Qalam:  

a. Efektifitas media diukur melalui perbandingan hasil belajar pada kelompok 

kelas eksperimen dan kelompok kelas control menggunakan post-test. 

Hasil uji Paired sample T-Test menunjukkan nilai signifikans (Sig. 2-

tailed) sebesar <0.000 (<0.005), yang berarti bahwa adanya signifikansi 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Analisis N-Gain 

Score menunjukkan rata-rata 78% dengan kategori tinggi pada kelas 

eskperimen dan rata-rata 55% pada kelas control dengan kategori sedang.   

b. Data respon mahasiswa dikumpulkan melalui angket untuk menilai 

efektifitas media pembelajaran digital interakif berupa aplikasi Baṣmat 
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Qalam. Hasil angket menunjukkan respon yang sangat positif dengan skor 

keseluruhan 95,45%, dengan kategori “sangat layak”.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengembangan media 

pembelajaran digital interaktif berupa aplikasi Baṣmat Qalam produk yang 

dihasilkan tentu masih memiliki banyak kekurangan sehingga perlu adanya kajian 

lebih lanjut untuk meminimalkan kesalahan. Selain itu, peneliti juga 

menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Pengembangan media pembelajaran digital interaktif ini hanya berfokus pada 

satu maharah yaitu mahārah al-qirāah, oleh karena itu, untuk peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media ini pada maharah lain, 

demi mengoptimalkan pemanfaatan media ini.  

2. Media pembelajaran ini tidak sesuai digunakan pada user I-Phone sehingga 

saran untuk pengembang selanjutnya perlu memperhatikan problem tersebut 

sebagai pertimbangan mudahnya aksesabilitas media digital interaktif sebagai 

media pembalajaran bahasa Arab. 
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